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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Fraud atau disebut sebagai kecurangan merupakan sebutan di dalam 

akuntansi untuk mendeskripsikan mengenai praktik kejahatan. Dalam masa ini 

dimana ekonomi semakin kedepan dan tumbuh, akan dibumbui oleh tumbuhnya 

praktik jahat pada ekonomi dalam berbagai bentuk. Kecurangan atau fraud secara 

umum diartikan sebagai penipuan atau penyelewengan dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan, baik keuntungan untuk diri sendiri maupun untuk orang 

lain, yang dilakukan secara sengaja dan merugikan negara ataupun entitas secara 

material maupun non material (Handika & Sudaryanti, 2018).  

Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

mengkategorikan kecurangan menjadi tiga kelompok utama dan dikenal dengan 

istilah fraud tree. Tiga kelompok utamanya yakni yang pertama korupsi 

(Corruption) yang memiliki 4 pilar utama, conflict of interest, bribery, illegal 

gratuities, dan economic extortion. Yang kedua penyalahgunaan aset (Asset 

Misappropriation), yang terbagi menjadi 2 kategori, yaitu penyalahgunaan kas 

(cash misappropriation) dan penyalahgunaan non-kas (non-cash 

misappropriation). Yang terakhir kecurangan laporan keuangan (Fraudulent 

Financial Statement) (Tuanakotta, 2010) dalam (Abidin, 2018). 

Belakangan ini ada banyak sekali kasus kecurangan yang telah terjadi di 

negeri sendiri maupun di negeri luar, baik itu korupsi, penyalahgunaan aset, 

maupun kecurangan laporan keuangan. Salah satu kasus kecurangan (fraud) yang 
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belum lama ini terjadi dan masih membekas di masyarakat sampai saat ini yaitu 

kasus PT Hanson International Tbk yang dilaporkan pada tanggal 8 Januari 2020 

terkait dugaan mengumpulkan dana dari masyarakat berbentuk tabungan atau 

investasi oleh perusahaan. Dalam laporan yang didapat, PT Hanson International 

Tbk diduga sejak 2016-2019 telah mengumpulkan dana masyarakat perorangan 

sejumlah 2,4 triliun serta diduga telat membuat laporan pembukuan keuangan 

yang tidak benar kepada Bursa Efek Indonesia. Lalu pada 13 Maret 2020, PT 

Hanson International Tbk ditetapkan oleh polisi sebagai tersangka kasus pidana 

korupsi pasar modal perbankan. Manipulasi tersebut disebabkan karena adanya 

keinginan perusahaan agar sahamnya tetap diminati oleh investor (Handika & 

Sudaryanti, 2018). Kegiatan PT Hanson International Tbk berbentuk deposito, 

dengan jangka waktu tiga bulan maupun enam bulan. Dana nasabah yang 

terkumpul, digunakan perusahaan untuk membeli lahan di daerah Maja, Parung, 

dan Lebak (Idris, 2020). 

Terungkapnya kasus-kasus yang terjadi itu karena adanya orang yang 

memiliki suatu keberanian dalam mengungkapkan kecurangan. Orang yang berani 

dalam mengungkap adanya suatu kecurangan tersebut disebut whistleblower. 

Istilah whistleblower ini di Indonesia baru mulai terdengar di kalangan 

masyarakat ketika adanya kasus pencucian uang dan korupsi yang dilakukan oleh 

seorang pegawai Direktorat Jendral Pajak, Gayus Tambunan. Yang 

mengungkapkan kecurangan pada saat itu ialah seorang Perwira Tinggi Polri, 

Komisaris Jendral susno Duadji, yang dimana pada saat itu ia sedang menjabat 

sebagai Kepala Badan Reserse dan Kriminal (BARESKRIM) (Parianti et al, 2016) 
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Kasus lain yang terjadi di instansi pemerintahan ialah kasus yang 

melibatkan Setya Novanto yang saat itu sedang menjabat sebagai ketua Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR) dalam kasus “Papa Minta Saham” pada tahun 2015. 

Pada kasus tersebut, Setya Novanto diduga telah meminta menjual saham PT 

Freeport Indonesia yang ketahuan mengatasnamakan Presiden dan Wakil Presiden 

Republik Indonesia. Lalu Setya Novanto dilaporkan oleh Sudirman Said yang saat 

itu sedang menjabat sebagai Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

ke Mahkamah Kehormatan Dewan (MKD) di DPR (Lubabah, 2015). Para 

pengadu mengalami perkembangan karena timbulnya orang-orang yang mengadu 

praktik-praktik kecurangan yang terjadi di perusahaan maupun instansi tempat 

mereka bekerja. Prinsip Good Governance menjadi dasar bagi karyawan untuk 

mengungkap dan melaporkan praktik-praktik yang bisa membuat rugi perusahaan 

ataupun negara.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra & Maharani, (2018) pada 

mahasiswa Diploma III ekonomi disalah satu Universitas Swasta yang terletak di 

Daerah Istimewa Yogyakarta menyatakan bahwa sikap terhadap perilaku dan 

norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil p value yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

5%. Sedangkan kontrol perilaku persepsian tidak berpengaruh positif terhadap 

niat melakukan whistleblowing. Hal ini dibuktikan dengan hasil p value lebih 

besar dari tingkat signifikansi 5%. Selain itu variabel sikap terhadap perilaku, 

norma subyektif, dan kontrol perilaku persepsian berpengaruh signifikan terhadap 

niat melakukan whistleblowing.  
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti ini ialah terletak pada 

teknik pengambilan sampel, waktu, objek yang diteliti, serta penambahan 

variabel. Jika dalam penelitian terdahulu menggunakan teknik convenience 

sampling, yang teknik pengumpulan sampelnya dengan cara memilih sampel 

secara bebas atau tidak terikat dengan ketentuan maupun kriteria. Sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang sampelnya menggunakan 

seluruh populasi yang diharapkan agar data lebih akurat. Lalu dalam objek 

penelitian terdahulu mencakup tiga jurusan dalam fakultas ekonomi salah satu 

Universitas Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan dalam penelitian 

ini objeknya terfokus pada mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Sriwijaya 

tahun ajaran 2017 dan 2018 dengan kriteria khusus yaitu yang mengambil mata 

kuliah konsenstrasi audit. Serta di dalam penelitian ini menambahkan satu 

variabel, yaitu variabel tingkat keseriusan kecurangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik dikarenakan masih terbatasnya  

penelitian akuntansi dalam bidang etika yang mendorong peneliti untuk menguji 

kembali faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa terhadap tindakan 

whistleblowing. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi terhadap tindakan whistleblowing 

berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB).  

Sebuah perilaku dilakukan oleh seseorang akal timbul karena adanya 

dorongan dari niat individu tersebut dalam berperilaku dan niat tersebut didasari 

oleh 3 faktor utama, yaitu norma subyektif, sikap terhadap perilaku, dan persepsi 

kendali atas perilaku yang merupakan penjelasan dari Theory of Planned 

Behavior. 
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Faktor norma subyektif merupakan persepsi atau pandangan suatu individu 

yang dipengaruhi oleh lingkungan tempat ia berada dalam membuat suatu 

keputusan dalam melakukan tindakan tertentu. Yang dimaksud lingkungan tempat 

ia berada merupakan keluarga, rekan kerja, teman sebaya, dan orang lain yang 

berada di lingkungannya. Di dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan 

ketika seseorang yang penting bagi dirinya menyetujui atau menyarankan suatu 

perilaku tertentu, akan lebih mudah baginya terlibat dalam perilaku tersebut 

(Perdana et al., 2018). 

Sedangkan faktor sikap terhadap perilaku di jelaskan oleh Hartono (2008) 

dalam Putra dan Maharani (2018) yang dimana menjelaskan bahwa sikap 

merupakan suatu bentuk evaluasi diri yang berkaitan dengan suatu kepercayaan 

(belief) atau perasaan (affect) positif maupun negatif dari individual jika perilaku 

tersebut harus dilakukan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa sikap 

merupakan suatu penilaian positif maupun negatif suatu individu terhadap 

perilaku. Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh keyakinan yang mereka miliki 

terhadap perilaku. Sikap sendiri terbentuk karena adanya suatu keyakinan tentang 

untung atau rugi dalam melakukan perilaku. 

Lalu yang terakhir yaitu faktor persepsi kendali atas perilaku. Jogiyanto 

(2007) dalam Handika dan Sudaryanti (2018) mendefinisikan persepsi kendali 

atas perilaku sebagai suatu bentuk kemudahan maupun kesulitan persepsi dalam 

melakukan suatu perilaku. Kontrol perilaku persepsian merupakan bagaimana 

suatu individu tersebut mengerti bahwa perilaku yang ia tunjukkan merupakan 

hasil kendali yang dilakukan oleh dirinya.  
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Penelitian tentang whistleblowing pada mahasiswa akuntansi sangat 

dianggap penting untuk dilakukan dikarenakan posisi mahasiswa tersebut sebagai 

calon akuntan di masa depan. Pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat  mahasiswa  terhadap tindakan whistleblowing dapat dijadikan 

sebagai informasi penting  dalam  upaya  mencetak  calon  akuntan yang beretika 

tinggi dengan menambahkan satu faktor lain yaitu tingkat keseriusan kecurangan. 

Dan juga, pada saat ini fraud telah banyak di temukan dan whistleblowing 

merupakan salah satu cara untuk mencegah fraud. Semakin tinggi efektivitas 

whistleblowing, semakin tinggi pula tingkat pencegahan fraud yang dapat 

dilakukan (Anandya & Werastuti, 2020). Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat Mahasiswa Akuntansi Unsri 

Terhadap Tindakan Whistleblowing”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor norma subyektif mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi 

terhadap tindakan whistleblowing? 

2. Bagaimana faktor sikap terhadap perilaku mempengaruhi niat mahasiswa 

akuntansi terhadap tindakan whistleblowing? 

3. Bagaimana faktor persepsi kendali perilaku mempengaruhi niat mahasiswa 

akuntansi terhadap tindakan whistleblowing? 

4. Bagaimana faktor tingkat keseriusan kecurangan mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi terhadap tindakan whistleblowing? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan yang 

ingin di tuju peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Menguji secara empiris faktor norma subyektif mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi terhadap tindakan whistleblowing. 

2. Menguji secara empiris faktor sikap terhadap perilaku mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi terhadap tindakan whistleblowing. 

3. Menguji secara empiris persepsi kendali perilaku mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi terhadap tindakan whistleblowing. 

4. Menguji secara empiris tingkat keseriusan kecurangan mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi terhadap tindakan whistleblowing.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber acuan dan 

referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi terhadap 

tindakan whistleblowing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

b. Penelitian ini diharapkan sebagai sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi niat mahasiswa akintansi terhadap tindakan 

whistleblowing.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi terhadap tindakan whistleblowing.  
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